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ABSTRAK

Fenomena nikah sirri yang menjadi fenomena soseahgy masih
dipraktekan dan diperdebatkan di masyarakat. Baei@gmahaman masyarakat
tentang nikah sirri dan tentang akibat-akibat yaagn ditimbulkan tidak
menyurutkan masyarakat dalam nikah sirri ini. Isoiyia, pernikahan sirri justru
dilakukan orang-orang terpelajar. Misalnya dari akglan selebritis yang
jumlahnya semakin meningkat. Praktek semacam mdara tidak langsung
memberikan kesan kepada masyarakat awam, seakarpakaikahan sirri tidak
terlalu dipersoalkan. Alasan sederhana, masyakdtieainasih beranggapan nikah
sirri sah menurut agama. Kitab-kitab figih secaggas membahas kewajiban
pencatatan nikah. Selain itu pemahaman yang serimgul di masyarakat adalah
pencatatan pernikahan hanya bersifat administratif.

Wilayah Kuta yang dijadikan lahan ‘empuk’ dalam npeaktekkan nikah
sirri tersebut. Berbagai sarana dan fasilitas y#xlgh tersedia mendukung
maraknya praktik ilegal tersebut. Lebih-lebih demgadanya layanan jasa
perkawinan yang terorganisir sepestiedding organizer (WO) yang siap
memberikan kemudahan dalam melaksanakan pernikabaty sangat rawan
untuk terjadinya pernikahan sirri. Skripsi ini nelt akan fenomena dan
kecenderunganpraktek nikah sirri yang dilakukamh at@syarakat Kuta.

Penelitian ini merupakan riset lapangafiield research) yang
menggunakan pola pikir kualitatif interaktif dengamenekankan pada studi
fenomenologis. Untuk mendukurigld reseach tersebut, peneliti juga melakukan
kajian pustakdlibrary research). Metode pengumpulan data dengan melakukan
observasi, dokumentasi, serta wawancara. Kemudiangamalisis data yang
terkumpul dengan analisisualitatif diskriptif yaitu dengan cara menganalisis
data yang digunakan dalam rangka memberikan irgtgrterhadap data-data
yang diperoleh dari penelitian, yang diwujudkanadal uraian-uraian dalam
bentuk kalimat.

Adapun hasil penelitian diperoleh data tentangmisiari pada masyarakat
Kuta banyak pasangan yang telah melakukan nikah &aik mereka yang
penduduk asli, penduduk pendatang bahkan wargardleggng. Proses nikah
sirri pun ada yang memanfaatkaredding organizer. Berbagai macam aspek
alasan para pelaku melakukan nikah sirri. Pencataileah lebih mendekatkan
kepada kemaslahatan karena pernikahan tersebut umgaipkekuatan hukum
untuk menjaga jika dikemudian hari terjadi masalah.
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MOTTO

Duri hari ini adalah bunga hari esok

\ oL IS \.&,g?\gzsu

“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?”

! Ar-Rahman (55):13
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yamtypakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat KepntlBersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpuihdonesia Nomor :
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

'1?2;; Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< B&’ b be
[l Ta' t te
& s& § es (dengan titik di atas)
d Jim i je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
c Kh&’ kh ka dan ha
K Dal d de
3 zal 3 zet (dengan titik di atas)
T R&’ r er
j zai 7z zet
U-j‘ sin S es
™ syin sy es dan ye
o sad s es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
h ta f te (dengan titik di bawah)
)5 z& z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
g gain g ge
ol fa’ f ef
Qa gaf q qi
d kaf k ka
Jd lam 1 ‘el
a mim m ‘em
O ndn n ‘en




3 wawdad w w
R ha’ h ha
& hamzah ’ apostrof
é y& Y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
33 Azia ditulis Muta‘addidah
dac ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
48 ditulis Hikmah
ale ditulis “Illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Asalmg sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat degamya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bac&adua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

BREERES

ditulis

Karamah al-auliyd’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fagtkakrah dan dammah

ditulis t atau h.

hall 318 )

ditulis

Zakah al-firi




D. Vokal pendek

_ fathah ditulis A
d’«j ditulis fa’ala
. kasrah ditulis i
)S.J ditulis zukira
_’. dammah ditulis u
LA ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
1 Fathah + alif ditulis a
dalals ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
45-‘-“-.‘3 ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
ﬁ)—s ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis il
u-bj)é ditulis furtid
F. Vokal rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
es-‘-‘-‘ ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
d )5 ditulis qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

apostrof
(‘I"‘ ditulis A’antum
Caae | ditulis U'iddat
SN O ditulis La'in syakartum

Xi



Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggikan huruf “I”.

obgj\ ditulis Al-Qur'an

ball ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkauaf | (el) nya.

¢ Lol ditulis As-Sama’
u-m-sﬂ\ ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

a9 4l (563 ditulis Zawi al-furid
aaud) dﬁ’\ ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia tidak terlepas adanya interaftsidengan lainnya
yang terkumpul dalam suatu hubungan sosial atayaresat yang terbentuk
dari kumpulan kelompok-kelompok sosial terkecil,lada hal ini adalah
keluarga. Keberadaan keluarga sebagai inti dariyanakat terbentuk dan
diawali dengan adanya suatu ritual yang disebigvénan atau pernikahan.

Perkawinan yang merupakasunnatullah adalah media pertemuan
perempuan dan laki-laki yang dapat memberikan leetgan jiwa(sakinah)
bagi masing-masing pasangan. Di samping itu, pahaik juga merupakan
sarana untuk saling bersinergi di antara pasanglaingga dapat diupayakan
peningkatan kualitas ruhiyah, fikriyah, nafsiyafisgdiyah dan bersosialisasi
dengan masyarakat secarmwaddahdanrahmah Sungguh indah mabhligai
rumah tangga yang dibangun melalui pernikahan ysalg dan mampu
menggapai sakinah, mawaddah dan rahmah dalam ketmdehari-harinya.

Dalam konteks pemahaman hukum Islam, perkawinarahdimi
sebagai suatu perjanjian yang sangat kuat dan katan dalam Al-Qur'an
disebutmisagan galian. Karena merupakan sebuah perjanjian, maka halal
dan haramnya atau sah dan batalnya sesuatu pegadapat dilihat dari tata
cara dan praktek permulaan perkawinannya itu. Reénlean yang sah menurut

hukum Islam adalah perkawinan yang memenuhi rukinsr dan persyaratan



pernikahan, yaitu: adanya dua calon pengantin, mkdih yang berhak, saksi
minimal dua orang, maskawin atau mahar, dan ijdHiga

Dari segi ibadah, perkawinan merupakan suatu kajagang penting
dan sakral dalam kehidupan manusia yang mengandlagbadah. Bahkan,
telah disebutkan dengan tegas oleh Nabi MuhammadV.SAahwa
perkawinan mempunyai nilai kira-kira sama dengapassh nilai agama.
Sedangkan dari perspektif sosial, perkawinan tetengangkat martabat
perempuan sehingga tidak diperlakukan sewenangmen@rena dari
pernikahan tersebut akan lahirlah anak-anak yang sa

Mengingat banyaknya aspek penting yang terkanduradand
perkawinan, maka agama Islam mengatur secara impetentang
pensyariatan perkawinan tersebut. Bahkan untuk olemd) hal itu,
pemerintah juga telah menerbitkan beberapa atwd@it perkawinan dan
pencatatan perkawinan. Pencatatan dilakukan unarbrari kekuatan formal
bahwa perkawinan yang dilakukan telah memenuhi imugama Islam dan
standar administrasi bagi masyarakat

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang a®énian
Pasal 2 ayat (1) memberikan penegasan bahwa pekawsah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanyakdparcayaannya itu.
Pencatatan perkawinan tidak menentukan sah tidakogdu perkawinan,
tetapi hanya menyatakan bahwa peristiwa perkavbeaar-benar terjadi. Jadi

semata-mata bersifat administratif. Pencatatanapérian menurut Kompilasi

! Khoiruddin NasutionHukum Perkawinan ,1(Yogyakarta: Academia+Tazzafa, 2005),
him.27.



Hukum Islam (KHI) Pasal 5 ayat (1), adalah agaradlapenjamin ketertiban
perkawinan bagi masyarakat Islam setiap perkawiaaas dicatat. KHI Pasal
6 ayat (1) menegaskan bahwa setiap perkawinan rdilaisgsungkan di
hadapan dan di bawah pengawasan Pegawai Pendait Rerkawinan yang
dilakukan di luar pengawasan Pegawai Pencatat Niti@mggap tidak
mempunyai kekuatan hukum sebagaimana ditegaskémltjut dalam Pasal
6 ayat (2) KHI.

Dalam anjuran syara’ dan berbagai perangkat atfwemal telah
diterbitkan terkait pencatatan perkawinan, namunsilmabanyak yang
mengenyampingkan pencatatan perkawinan. Merekaahamgrasa cukup
menikah menurut aturan ‘hukum Islam’, tidak pericatht atau diberitahukan
kepada petugas pemerintah.

Makna nikah sirri dapat dispesifikan dengan pematmach antaranya,
pernikahan sah secara agama tetapi tidak dicatatkaflUA Kecamatan,
pernikahan yang dianggap sah dengan dalih agamaméenkadang tidak
memenuhi rukun-rukun pernikahan yang diatur oledn@ay pernikahan yang
diawasi oleh bukan petugas resmi pemerintah, pehaik yang boleh jadi
diawasi oleh pejabat pemerintah tetapi tidak dikatasecara resmi di KUA
Kecamatarf. Fenomena nikah sirri masih marak dipraktekkan saat
meskipun telah banyak dipaparkan tentang dampaétihegau konsekuensi

hukum yang terjadi.

2 Hasil pemantauan nikah sirri di wilayah kerja K{&camatan Kuta.



Istilah nikah sirri tidak dikenal dalam peraturaryndang-undang dan
hukum yang berlaku di Republik Indonesia. Istilahsébut adalah ‘bahasa’
masyarakat yang dipergunakan untuk menyebut pdraikauatu pasangan
yang tidak dicatatkan pada lembaga resmi pemerimtalam hal ini Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan bagi yang beragamamisidan
Kantor/Dinas Catatan Sipil bagi yang beragama melsiam. Atau dalam
bahasa lain, nikah sirri adalah pernikahan yarakdkan di ‘bawah tangan’.

Masyarakat Kuta yang heterogen dengan budaya, @ansahdan pola
pikir yang berbeda. Komunitas yang tinggal di widhyKuta mereka yang
merupakan penduduk muslim, non-muslim, penduduki, gs¢nduduk
pendatang bahkan Warga Negara Asing. Perekonomé@&tuntpu pada
kegiatan pariwisata dan sektor perdagangan merapdor yang menyerap
tenaga kerja paling banyak kemudian sektor pemanésa kemasyarakatan
sosial perorangan.

Praktek nikah sirri banyak terjadi di wilayah Kug&ebagai salah satu
destinasi pariwisata dunia yang popular, Kuta gedijadikan tempat yang
cukup ‘empuk’ dan ‘surga’ untuk melaksanakan pkakgernikahan sirri.
Berbagai sarana dan fasilitas yang telah tersediedokung maraknya praktik
ilegal tersebut. Lebih-lebih dengan adanya layajesa perkawinan yang
terorganisir sepertiwedding organizer (WO) yang siap memberikan
kemudahan dalam melaksanakan pernikahan, tentuatsamagvan untuk
terjadinya pernikahan sirri. Apalagi masyarakatgyaangat heterogen dengan

berbagai kepentingan hidup turut mendukung alakesaa mempraktikkan



nikah sirri. Penikahan sirri yang dilakukan olehsyarakat muslim Kuta baik
itu dengan WNI maupun WNA kecenderungan didasarkada aspek
kasuistik alasan melakukan nikah sirri. Dalam prlkbikah sirri pun tetap
dibawah pengawasan penghulu. Fakta sosial inilaig yaenjadi pokok
persoalan penyelidikan sosiologi.

Pernikahan sirri adalah suatu bentuk kriminalitetegehan terhadap
institusi resmi pernikahan yang telah diformalkdehopemerintah. Bahkan
boleh jadi pernikahan sirri juga adalah bentuk knatitas yang
mengatasnamakan agama. Oleh karena itu, perlu ad&ajyan yang
mendalam terkait praktik pernikahan sirri, khus@snyang terjadi pada

masyarakat Kuta.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, ada beberapa patokagalahan
yang dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Mengapa masyarakat muslim Kuta cenderung melakniah sirri?
2. Bagaimana perspektif sosiologi hukum keluarga Islarhadap fenomena

pernikahan sirri masyarakat Kuta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan kecendrungan pernikahan sirri yangdepada masyarakat

Kuta



2. Mendeskripsikan tinjauan sosiologi hukum keluargdarh terhadap
pernikahan sirri masyarakat Kuta.

Sedang hasil penelitian yang dilakukan ini dihagapk

1. Dapat memetakan fenomena pernikahan sirri yan@qdiegi kalangan
masyarakat untuk selanjutnya diberikan solusi y&@pgt dan benar guna
pengembangan kehidupan berkeluarga masyarakat.

2. Berdasarkan informasi empiris yang diperoleh dalzenelitian, kajian
ilmiah ini dapat dipergunakan menjadi pedoman damah koreksi
terhadap praktik nikah sirri yang selama ini berkang pada masyarakat.

3. Pemahaman dinamika sosiologis terhadap ajaran hplennmkahan dapat
menjadi bahan rekomendasi bagi pihak-pihak terkatuk memberikan
penyuluhan hukum yang komprehensif sekaligus baierelitian lebih
lanjut dan lebih mendalam di kemudian hari.

4. Mampu memberikan sumbangan bagi pengembangan ldasiému
pengetahuan mengenai permasalahan nikah sirri gariggmbang pada

masyarakat.

D. Telaah Pustaka
Guna mengetahui sejauh mana masalah nikah sirahsatbahas
dalam berbagai literatur, maka peneliti mencobaatusuri beberapa pustaka
sehingga dari penelusuran tersebut dapat diketghalkah masalah tersebut

masihup to dateuntuk dibahas dalam suatu karya ilmiah yang lain.



Terkait pernikahan dalam Islam, banyak dijumpai bblkku yang
membahas tentang konsep-konsep pernikahan, baig yisusun oleh
perseorangan maupun lembaga-lembaga bahkan insta@sierintah.
Beberapa majalah dan bulletin terkait pernikahan keluarga pun dapat
dengan mudah dijumpai.

Kajian yang cukup kasuistik terkait nikah sirri gak ditemukan pada
karya ilmiah tingkatan kesarjanaan S1, sepertil B&spsi mahasiswa. Sebut
saja karya ilmiah Pujiyati, “Aspek Hukum Nikah SitrrDalam skripsi
tersebut penulisnya hanya membahas tentang aspeknhoikah sirri saja
dan hanya terpaku pada sah atau tidaknya nikal sirr

Farhatul Aini juga menulis karya terkait nikah sdengan mengambil
judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nikah Sirrind®ampaknya Pada
Masyarakat di Desa Pakong Kabupaten PamekasangsSkni membahas
tentang faktor-faktor penyebab nikah sirri yangaidirpada suatu lokasi dan
pandangan hukum Islam secara umum terhadap prtikkahan tersebiit.

Muhtar As Shidiqi, “Nikah Sirri di Kecamatan Klatéstara (Sebuah
Tinjauan Secara Yuridis Dan Normatif)” dalam skripgd menyimpulkan

bahwa pernikahan sirri yang terjadi di daerah tersédak sah karena saksi

% Pujiyati, “Aspek Hukum Nikah Sirri,Skripsitidak diterbitkan Fakultas Syari'ah IAIN
Sunan Kalijaga (2002).

4 Farhatul Aini, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nik&irri dan Dampaknya Pada
Masyarakat di Desa Pakong Kabupaten PamekaSkmipsitidak diterbitkan Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga (2009).



dipesan untuk tidak memberitahukan kepada orang Hal ini dianggap
sama dengan pernikahan tanpa saksi.

Berdasarkan penelusuran yang telah penyusun lakukaka belum
ada kajian terkait pernikahan sirri yang secarasibudilakukan dengan
pendekatan sosiologi hukum keluarga Islam. Setainjuga tidak ditemukan
karya tulis yang khusus meneliti tentang praktikahi sirri yang terjadi pada
masyarakat Kuta. Oleh karena itu, peneliti merasatipg dan perlu untuk
mengangkat fenomena nikah sirri dari perspektiicdogi hukum keluarga

Islam dengan mengambil lokasi penelitian pada nrakga Kuta - Bali.

E. Kerangka Teoritik

Perkawinan adalah suatu yang agung dan suci dalkannddpan
manusia. Begitupula Negara yang berdasarkan P#ndasi menganggap
bahwa perkawinan itu suci, sehingga negara memimdéng-undang yang
mengatur perkawinan dan pencatatannya. Dalam Rasght (2) Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan disabu“ tiap-tiap
perkawinan dicatat menurut peraturan perundangagatd. Dan pencatatan
perkawinan juga diatur dalam Keputusan Menteri Agadomor 11 Tahun
2007 tentang Pencatatan Perkawinan. Islam telah gaben masalah
perkawinan ini secara gamblang dan teliti. Halditmaksudkan agar kesucian

dan keagungan itu selalu terjaga.

® Muhtar As Shidigi. “Nikah Sirri di Kecamatan KlateJtara (Sebuah Tinjauan Secara
Yuridis Dan Normatif)”. Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kada
Yogyakarta (2007).



Menurut lembaga yang bergerak di bidang peranaitayavitra Sejati
Perempuan Indonesia (MiSPI):
"Secara Hukum Positif, nikah siri tidak lengkapngaatu perbuatan
hukum karena tidak tercatat secara resmi dalantacatasmi pemerintah.
Demikian juga anak yang lahir dari pernikahan Birj dianggap tidak
dapat dilegalisasi oleh Negara melalui akte kedathir
Dalam istilah usul figh, kebijakan ini disebut dangmashlahah
mursalah, yakni suatu ketentuan yang tidak diatard agama (figh) tetapi
tidak bertentangan dengan hukum yang terdapat dal&@ur'an dan Hadis.
Artinya, kewajiban mencatatkan perkawinan di KUAlak pernah diatur
dalam figh, namun semangat dari aturan itu tidakebéangan, bahkan sejalan
dengan diwajibkannya saksi ke dalam rukun nikah.
Dalam Al-Qur’an telah cukup banyak penjelasan temtaensyariatan
perkawinan dan salah satunya perihal perintah raemm perkawinan.
Pemberitahuan kepada khalayak umum itu dimaksudkgn tidak terdapat

fitnah di kemudian hari setelah perkawinan dilamgan, apalagi perkawinan

yang dilaksanakan adalah pernikahan yang sah. riAtlah SWT:

V55 185 Of W) 1 ppe i ¥ oSy oy Sa ST 1 e

® “Harian Serambi Indonesia dengan IDLO (Internaidbevelopment Law Organization
Organisation InternationaleeDroltduDeveloppememiyw.ldlo.int/bandaacehawarenwss.HTML”,
http://syahfekran.blogspot.com/2009/04/nikah-siml akses tanggal 3 Februari 2010

" Dani Muhtada, “Strategi Pemberantasan Nikah Sififara Merdekdanggal 11 Maret
2009, http://blog.unnes.ac.id/muhtada/2009/03/dtesgi-pemberantasan-nikah-sirri/.  Akses
tanggal 30 Januari 2010.
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Dalam hadis nabi telah diperintahkan untuk mengiham

pernikahan kepada khalayak, yaitu:

%08 0L ale 1 g ol g dor Ll (8 ety IS s ) il

Namun salah satu praktik sosial yang dianggap I'ledeh masyarakat
muslim Indonesia tetapi sejatinya merugikan sakth gihak adalah praktik
nikah sirri. Walau juga menggunakan istilah “peafi&n”, banyak hal yang
perlu dipertanyakan terkait eksistensi dan substaesnikahan tersebut
terutama terkait keabsahannya. Boleh jadi praktiinigahan seperti itu juga
akan mengundang problem dan fitnah di kemudiandedringga nilai tarbiyah
atau tujuan ibadah suci tersebut tidak akan tercapa

Prof. Dr. Dadang Hawari mengatakan nikah sirri makan upaya
mengakali pernikahan dari sebuah prosesi agungadies¢kedar ajang untuk
memuaskan hawa nafsu manusia. Pernikahan siriimabanyak dilakukan
sebagai upaya legalisasi perselingkuhan atau nmertég untuk yang kedua
kali atau lebih. Menurut Dadang, perkawinan oramiphesia yang beragama
Islam sudah diatur dalam UU Perkawinan No 1 talRifdlyang di dalamnya

bukan hanya mengatur aturan Negara, tapi juga rkepcayariat Islam.

8 Al-Bagarah (2): 235.

° |bn al-‘Arabiy al-Malikiy, ‘Aradah al-Ahwaz bi Syarh Sahih at-Tirfmi, kitab
Nikah”,”"Bab Ma Jaa fi I'lan an-Nikah (Beirut: Car Ihya at-Tu@s al-‘Arabiy,t.t),IV: 308. Hadis
nomor 1090. Hadis garib hasan, riwayat dari ‘Aisyah
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Dalam undang-undang tersebut dinyatakan bahwa weréa tersebut harus
tercatat sesuai perundang-undangan yang berlalaw IBagi umat Islam
tercatat di Kantor Urusan Agama (KUA) sehingga redercatat dan
mendapatkan surat nikah. Karena itu, dengan tegdarg) menyatakan bahwa
pernikahan apapun selain yang tercatat secara tesmagara hukumnya tidak
sah. Nikah siri tidak sah karena tidak tercataasecesmt?

KH Tochri Tohir juga berpendapat adanya upaya pehganaan
nikah siri hanya demi memuaskan hawa nafsu. pdraikairi yang semacam
itu, tetap sah secara agama, namun pernikahannyganéidak berkah. Sah
dan halal secara agama namun pernikahannya tidakbavea keberkahan
kepada yang melakukannya. Karena itu, resiko pahaik seperti itu juga
besar. Bagi masyarakat biasa, resikonya adalatrteaggnya mahligai rumah
tangga, namun juga mereka beresiko dipermalukan rdandapat aib di
masyarakat®

Oleh karenanya, mereka sepakat berpendapat ka#tikppernikahan
tersebut perlu ditinjau kembali dari praktik maskat yang konon telah
banyak menjamur di masyarakat. Bukan saja nilabg&alaannya yang perlu
ditinjau ulang, tetapi hal itu dilakukan agar nilgbuah perkawinan akan
benar-benar suci di kalangan masyarakat; memililii nbadah dan juga

tarbiyah sehingga akan terbentuk masyarakat ydagilslunia dan akhirat.

10 http://malangraya.web.id/2009/03/07/nikah-sirtebarokah/ akses tanggal 20
November 2009.

" bid.
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Sosiologi hukum berkembang atas dasar bahwa prosgsm
berlangsung di dalam suatu jaringan atau sistenmlsgang dinamakan
masyarakat, yang berarti hukum hanya dapat dim@ngkengan jalan
memahami sistem sosial terlabih dahulu dan bahwkurhumerupakan
proses-

Suatu teori tentang hukum dan perubahan sosial meMax Weber
bahwa perubahan-perubahan hukum sesuai denganaparutyang terjadi
pada sistem sosial pada masyarakat yang mendukstemshukum yang
bersangkutarn®

Nikah sirri sebagai fakta sosial yang timbul dalperubahan sosial
modern. Dalam sistem hukum kemudian muncul sebdtalisme hukum
memberikan gambaran tentang kontradiksi-kontradéigara hukum dalam
teori dengan hukum dalam praktek. Perilaku nikah gimasukkan dalam
suatu teori perilaku kolektif mencoba menjelaskantang kemunculan aksi
sosial. Aksi sosial merupakan sebuah gejala akssab®ga yang ditujukan

untuk merubah norma dan nilai dalam jangka wakhgy@anjang.

F. Metode Pendlitian
Dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini digunakaberapa

metode penelitian sebagai berikut:

12 sperjono Soekantd?okok-Pokok Sosiologi Hukurfijakarta: Rajawali Press, 2005),
him, 5

3 bid., him. 103
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan riset lapangéeld research)yang
menggunakan pola pikir kualitatif interaktif dengamenekankan pada
studi fenomenologis: berusaha mencari makna es$ekeigsep, pendapat
dan praktik yang berkembang pada masyarakat Kuteyemai pernikahan
sirri.
2. Sifat Penelitian
Kajian dalam penelitian ini bersifat deskriptif-ditik, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan pkakikah sirri pada
masyarakat Kuta kemudian merumuskan masalahnyaasicperinci dan
dilanjutkan dengan analisis terhadap perkara tatseb
3. Pendekatan Penelitian
Dari sasaran atau obyek penelitian tersebut makatdipahami
bahwa penelitian yang dilakukan merupakan peneliasiologi hukum:
studi hukum dan masyarakat yang dilatarbelakargji suatu kebutuhan
bahwa hukum lebih dipandang dapat menjalankan fy@ssebagai
“rekayasa sosial*. Dalam hal ini, peneliti mencoba melakukan eksgsbr
pola interaksi antara hukum dengan dinamika sogaly terjadi serta
tingkat kesadaran hukum masyarakat terhadap pela&saajaran Islam

tentang pernikahan.

4 Bambang Sunggon®etodologi Penelitian Hukunedisi 1, cetakan ke-3, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), him. 75.
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4. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi, dengan terjun ke lokasi penelitian untekhat kondisi riil
subyek penelitian

b. Dokumentasi vyaitu pengumpulan data yang diperoleblaloi
dokumen-dokumen, buku, kitab, makalah, bulletintasgreraturan-
peraturan dan sumber lain. Dokumentasi penelitiagan dengan
menelusuri dan mempelajari dokumen-dokumen kearsigang
berkaitan dengan nikah sirri yang terjadi pada madiat Kuta serta
telaah terhadap barbagai buku, kitab dan tulisag yaekaitan dengan
obyek penelitian.

c. Wawancara(interview) merupakan salah satu metode pengumpulan
data yang dilakukan langsung berhadapan dengarsnar@er dengan
memberikan daftar pertanyaan untuk dijaw@bterview guided)
Wawancara peneliti lakukan langsung dengan pegaW8iA
Kecamatan Kuta serta beberapa pelaku nikah siimarBpkan banyak
informasiundocumentedapat diperoleh secara langsung dari sumber
informasi melalui kegiatan wawancara ini.

5. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah tekmklisas
deskriptif verstehenpemahaman empatis), suatu cara untuk memperoleh
pengertian interpretatif terhadap pemahaman mahuBiangan cara ini,

diharapkan peneliti dapat memperolahderstanding’terhadap berbagai

5 Lexy J. MoeleongMetodologi Penelitian KualitatifCetakan Ke-4, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1993), him. 7.
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proses yang menjadi sasaran penelitian dan merigeksipbagaimana
proses-proses itu mengalir dalam konteksnya. Ekagilodeskriptif
kualitatif tersebut tidak saja diharapkan dapat mmea tabir pemahaman
masyarakat terhadap fenomena hukum dan aspek djglean tentang
pernikahan sirri, tetapi pada gilirannya diharapkapat berakhir dengan
temuan-temuan penelitan sebagai evaluasi terhadé&et-riset
sebelumnya®

Sedang teknik analisis deskriptif yang dilakukan rupakan
perpaduan antara instrumen analisis induktif dadukigf. Analisis
induktif dipergunakan untuk menarik kesimpulan daal-hal yang
khusus menjadi sebuah generalisasi berdasar datg dgeroleh.
Sedangkan instrumen deduktif dipergunakan untuk gagikasikan
sebuah teori yang bersifat umum (general teorkégada hal-hal yang
lebih khusus, yaitu pemahaman dan praktik pernikabari yang

berkembang pada masyarakat Kuta

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang dimaksud adalah susunan yang udtéek untuk
mempermudah dalam mengarahkan penulisan agarrtidagarah pada hal-
hal yang tidak berhubungan dengan masalah yancphketittliti. Metode ini
penyusun gunakan untuk mempermudah dalam memahaaksuch
penyusunan penulisan skripsi. Secara umum sisteemaéimbahasan tersebut

sebagai berikut:

16 Faisal SanafiatPenelitian Kualitatif,(Surabaya: Usaha Nasional, 1990), 86.
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Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuathbatakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penalielaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistekagtembahasan. Bagian ini
merupakan pengantar materi untuk dibahas lebilutggda bab lain. Tanpa
keberadaan bagian ini maka tidak bisa melakukaglipi@m lebih lanjut.

Bab kedua, merupakan gambaran umum tentang nikahksijian ini
diletakkan pada bab kedua untuk memandu pembaldeam skripsi ini
yang berkaitan dengan nikah sirri tersebut. Baldibagi menjadi beberapa
sub bab diantaranyaertama Islam dan pernikahan sirtiKedug nikah sirri
dalam perspektif hukum Islam dan hukum posikgtiga macam-macam
nikah sirri.

Bab ketiga, mendiskripsikan gambaran umum wilayameptian,
potret masyarakat pelaku nikah sirri dan faktomaklikannya nikah sirri
tersebut. Bagian ini disusun untuk memberikan pas&g tentang obyek
penelitian sehingga dapat dihindari pembahasan yargjebar atau
menyimpang dari tujuan penelitian.

Bab keempat, memuat hasil penelitian terkait fermanedan
kecenderungan masyarakat Kuta terhadap praktik hnilsiri, serta
pembahasan terhadap hasil penelitian tersebut. kUntempertajam
pembahasan, peneliti menggunakan pendekatan sgisibldkum untuk

menganalisis hasil penelitian.
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Bab kelima, penutup yang meliputi kesimpulan damarsaatau
rekomendasi. Penyusunan skripsi ini terdiri darisikgulan dengan
pemaparan data yang diperoleh dana analisis ydagullan serta saran
berupa bahan pikiran dari penyusun, semoga dapatabéaat bagi pihak-

pihak yang bersangkutan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun melakukan penelitian dan pengkajian dalam bab-bab
terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kecenderungan praktek nikah sirri yang dilakukan masyarakat Kuta
melihat kepada alasan dan diagnosa mereka melakukan nikah sirri
tersebut. Menyimpulkan faktor penyebab melakukan nikah sirri dari
beberapa aspek, diantaranya ketika nikah sirri tersebut dilakukan karena
aspek kasuistik, aspek usia, aspek sikap keagamaan pelaku nikah sirri,
aspek status pelaku nikah sirri. Praktek nikah sirri yang dilakukan tidak
lepas dari pengawasan penghulu dan mereka ada juga yang tetap
memanfaatkan jasa wedding organizer untuk mengurus semua kebutuhan
pernikahan tersebut. Meski sah menurut agama, namun pernikahan
sembunyi-sembunyi atau nikah siri tidak barokah dan luput dari
perlindungan hukum perkawinan.

2. Nikah sirri dalam sosiologi hukum keluarga Islam yaitu melihat praktek
nikah sirri sebagai gejala agama yang berpengaruh terhadap gejala sosial.
Penyebab-penyebab dilakukannya nikah sirri dapat dikatakan sebagai
ggala sosial atas perubahan poal pikir masyarakat. Masyarakat
mempengaruhi agama dan agama mempengaruhi masyarakat. Nikah sirri

dalam sosiologi melihat adanya pola interaksi antara kepentingan manusia,

70
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kepentingan hukum dan kepentingan agama. Bahwa kepentingan manusia
yaitu para pelaku nikah sirri dengan berbagai alasan melakukan nikah sirri
dapat mengabaikan kepentingan hukum yaitu adanya aturan yang
mengharuskan pencatatan perkawinan. Alasan-alasan mereka menjadikan
kepentingan agama sebagai dalih yaitu anggapan yang penting sah secara
agama jadi tidak perlu dicatatkan. Nikah sirri disini menjadikan sebuah
konseps keluarga Islam menjadi kabur. Dalam prakteknya pernikahan ini
digelar dengan status wali yang tidak jelas. Konseps kelurga Islam

seharusnya dibangun dengan konsep yang sah.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penyusun lakukan terhadap praktek
nikah sirri yang terjadi pada masyarakat Kuta sebagai berikut:

1. Perlu sosidlisas yang lebih intensif tentang pentingnya pencatatan
pernikahan oleh masyarakat dan dampak negatifnya pelaksanaan nikah
sirri.

2. Merangkul dan memotivasi para pelaku nikah sirri untuk mencatatkan
pernikahannya sesegera mungkin.

3. Memberikan efek jera kepada para pelaku atau pengorganisir nikah sirri,
misalnya melaporkan secara pidana kepada pihak berwajib karena hal
tersebut telah melanggar hukum dan peraturan perundang-undangan yang

berlaku di Republik Indonesia
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. Memberikan sanks disiplin dan sanksi kepegawaian bagi pejabat atau

pegawal negeri sipil, termasuk penghulu, yang berani terlibat secara

langsung bersama masyarakat umum dalam praktik nikah sirri.

. Perlunya pembinaan terhadap pegawai pencatat nikah (penghulu).



DAFTAR PUSTAKA

1. Al-Qur’an

Departemen Agamal-Qur'an dan TerjemahnyaJakarta: Darussunnabh,
2002.

2. Hadis

Ibn al-‘Arabiy al-Malikiy, ‘Aradah al-ahwazbi Syarh Sahih at-Tirrai,.
Beirut : Dar Ihyaa aat-Tus al-‘Arabiy,t.t).

3. Figh dan Usil al-Figh

Aini, Farhatul, ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nikah Sirri dan
Dampaknya Pada Masyarakat di Desa Pakong Kabupaten
Pamekasan,"Skripsi Mahasiswa FakultaSyari'ah UIN Sunan
Kalijaga (2009)

Alhamdani, HAS Risalah NikahJakarta : Pustaka Amani, 1989

Arifin, Miftahul, dan Haqg, FaisallJshul Figh: Kaidah-kaidah Penetapan
Hukum IslamSurabaya: Citra Media, 1997.

As shidigi, Muhtar,” Nikah Sirri di Kecamatan Klaten Utara (sebuah
tinjauan secara yuridis dan normatif)”. Skripsi Malswa Fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Haikal, Abduttawab..Rahasia Perkawinan Rasulullah saw. (Poligami
Dalam Islam vs. Monogamy Barat)akarta: Pedoman Ilimu Jaya.
1993

Madaniy, Malik.Nikah Sirri dalam Perspektif Hukum Islaipgyakarta:
Ull Pusat, 2001

Mudzhar, Atho. Pendekatan Studi Hukum Islam (Dalam Teori Dan
Praktek) Yogyakarta: Pustaka pelajar. 1998

Muhdlor. A. Zuhdi.Memahami Hukum Perkawinan (nikah, talak, cerai,
ruju’) menurut Hukum Islam, UU No.1 Tahun 1974 (dng-
undang Perkawinan) UU No. 7/1989 (UU peradilan d@mpilasi
Hukum Islam)cet ke-2. Bandung: Mizan. 1985

Mukhotib (ed.), Menolak Mut'ah dan Sirri cet. ke-1, Yogyakarta:
Yayasan Kesejahteraan Fataya, 2002

73



74

Nasution,  Khoiruddin, Hukum  Perkawinan 1 Yogyakarta:
Academia+Tazzafa, 2005

Nurhaedi, DadiNikah di Bawah Tangan (Praktik Nikah Sirri Mahasssw
Jogja), Yogyakarta: Saujana. 2003

Pujiyati, “Aspek Hukum Nikah Sirri,” Skripsi Mahasiswa Fakslta
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga (2002)

Tebba, SudirmarSosiologi Hukum Islantet ke-I, Yogyakarta: Ull Pers.
2003

Soemiyati, hukum perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan
Yogyakarta: Liberti, 1999

Susanto, Happy.Nikah Sirri Apa Untungnya cet.ke-1. Jakarta:
Visimedia. 2007

Syaltut, Syekh Muhammaeél-Fatawa Kairo: Dar al-Qalam. 1985

. Kamus

kamus al Munawwir: Arab-IndonesiaA.W. Munawwir, Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997

Kamus FilsafatBagos, Loren. Jakarta : Gramedia. 2000

. Lain-lain

Baiquni, N.A. dkk, Indeks Al-Qur'an (cara mencari ayat Al-Qur'an)
Surabaya: Arkola, 1996

Doyle Paula Jonhsorfeori Sosiologi Klasik Dan ModermAlih bahasa
Robert M.Z. Lawang, Jakarta:Gramedia, 1994

Halal Guide, Fatwa MUI Nikah Dibawah Tangan
www.halalguide.info/content/2006, akses tanggaéBrEari 2010

http://asepsofwanismail.blogspot.com/2009/12/nikati-html, akses
tanggal 5 Februari 2010

http://ninashare.blogspot.com.fenomena-nikah-Birril, akses tanggal 20
November 2009

http://usweulpe.blogspot.com/2008/11/fenomena-nkaiidi-
indonesia.html, akses tanggal 20 November 2009



75

http://malangraya.web.id/2009/03/07/nikah-siri-kezarokah/ akses
tanggal 20 November 2009

Moeleong, Lexy JMetodologi Penelitian Kualitatifcet. ke-4, Bandung:
Remaja Rosdakarya,. 1993

Sanafiah, FaisalPenelitian Kualitatif, Surabaya: Usaha Nasional, 1990

Soekanto, soerjonoPokok-pokok Sosiologi Hukundakarta: PT. Raja
Grafindo Persada. 2005

Sunggono, Bambandletodologi Penelitian Hukumedisi 1, cet. ke-3,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001

Undang-Undang Nomor 1 Tentang Perkawinan dan KasipiHukum
Islam. Bandung: Citra Umbara. 2007



1. Al-Qur'an

DAFTAR TERJEMAH

Him. | F.N |

Terjemahan

BAB |

9-10

8

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wardtatu itu

dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan

mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahuiwza
kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam padarnyajdah
kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secéiasiegl
kecuali sekedar mengucapkan (kepada meraka) parkgtng
makruf. Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hatiuk
beragad nikah, sebelum habis ‘iddahnya. Dan kdath
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada alam unativaka
takutlah kepada-Nya dan ketahuilah bahwa Allah M
Pengampun lagi maha penyantun.

BAB Il

20

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya Rialmenciptakar
untukmu istri-istri dan jenismu sendiri, supaya kaoenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Ngatdramuy
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yangiaentik
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yafigiber

26

14

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamumiyamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukandaklah kamu
menuliskannya.

ui

aha

27

45

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembalgh@debagia
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang laingsetuami-
istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambihrid kamu
perjanjian yang kuat.

—

BAB IV

56

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allahn dtaatilah

rasul(Nya) dan ulil amri di antara kamu.

2. Hadis

BAB |

10

Umumkanlah pernikahan ini dan jadikanlah (pemgman) di
masjid-masjid kemudian tambahlah untuknya alat kausi

BAB Il

26

12

Umumkanlah pernikahan ini dan jadikanlah @oemuman) di
masjid-masjid kemudian tambahlah untuknya alat kausi

26

13

Adakan walimah walaupun dengan seekor kambing




3. Figh dan Usil al-Figh

BAB IV
64 17 | Kemadharatan / kemafsadahan harus dihilangkan
64 18 | Menolak segala bentuk kemafsadatan harus huigdean

daripada mengambil kemaslahatan
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Bagai mana hukum daripada hakikat perkawinan itu sendiri?

Bagaimana nikah sirri dalam pandangan hukum Islam?

Bagaimana nikah sirri dalam pandangan hukum yang berlaku di Indonesia?
Bagaimana nikah sirri menurut pegawai KUA kec. Kuta?

Bagaimana nikah sirri dalam pandangan hukum yang berlaku di Indonesia?
Apa sagjafaktor yang menyebabkan terjadinya nikah sirri tersebut ?

Bagaimana Dampak dari nikah sirri tersebut?



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS SYARIAH

JL Marsda Adisucipto, Telp. (0274)512840

Nomor

Lamp
Perihal

Tembusan :

Arsip

: UIN.02/AS/PP.01.1/854/2009 Yogyakarta, 21 Desember 2009

: Rekomendasi Pelaksanaan Risef

Kepada

Yth. KEPALA KUA KECAMATAN KUTA
JI. Raya Tuban Banjar Pesalakan Kuta

Bali 80362

Assalamu’alaikum wr. wb

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skripsi, mahasiswa
kami perlu melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat.
Oleh karena itu kami mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan izin
bagi mahasiswa Fakultas Syari’ah :

Nama : Ni’matuz Zahroh

NIM : 06350003

Semester : VII (Tujuh)

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS)

Judul Skripsi : “Fenomena Nikah Sirri Masyarakat Kuta ( Perspektif
Sosiologi Hukum Keluarga Islam )”

Guna mengadakan penelitian (riset) di : KUA Kee. Kuta
Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS SYARI’AH

JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274)512840

Nomor : UIN.02/AS/PP.01.1/853/2009 Yogyakarta, 21 Desember 2009
Lamp -
Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada

Yth. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Sekretaris Daerah Provinsi DIY

Komplek Kepatihan Danurejan

Yogyakarta 55213

Assalamu’alaikum wr. wb

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skripsi, mahasiswa
kami perlu melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat.
Oleh karena itu kami mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan izin
bagi mahasiswa Fakultas Syari’ah :

Nama : Ni’matuz Zahroh

NIM : 06350003

Semester : VII (Tujuh)

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS)

Judul Skripsi : “Fenomena Nikah Sirri Masyarakat Kuta ( Perspektif
Sosiologi Hukum Keluarga Islam )”

Guna mengadakan penelitian (riset) di : KUA Kec. Kuta
Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb

Tembusan :

- Arsip



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

- SEKRETARIAT DAERAH
Kepatihan - Danurejan, Yogyakarta — 55213

Nomor . 070/5687 28 Desember 2009
Hal : ljin Penelitian

Kepada Yth.

Gubernur Provinsi Bali
c/q Bakesbanglinmas

Di
DENPASAR
Menunjuk surat
Dari :  Dekan Fakultas Syariah UIN "SUKA" Yogyakarta
Nomor : UIN.02/AS/PP.01.1/853/2009
Tanggal : 21 Desember 2009
Perihal . ljin Penelitian

Setelah mempelajari proposal/desain riset/usulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat
keterangan untuk melaksanakan penelitian kepada

Nama :  Ni'matuz Zahroh

NIM/NIP ;06350003

Alamat :JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul Penelitian FENOMENA NIKAH SIRRI MASYARAKAT KUTA (Prespektif Sosiologi Hukum
Keluarga Islam) a

Lokasi : Kuta Bali

Waktu Penelitian :  Mulai Tanggal : 28 Desember 2009 s/d 28 Maret 2010

Peneliti berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
penelitian.

Kemudian harap menjadikan makium

An. Sekretaris Daerah _
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

Tembusan disampaikan Kepada Yth.

3> SURAT DJUMADAL
MIPZ1 9560403 198209 1 001

1. Gubernur Provinsi DIY Sebagai Laporan;
2 Dekan Fakultas Syariah UIN "SUKA" Yogyakarta

3. Yang Bersangkutan

w A
e ..

] VIl



" PEMERINTAH PROVINSI BALI
g’ BADAN KESBANG POL DAN LINMAS
i)’ X Jin. DI. Panjaitan No.6 telp. (0361) 245395. Fax. (0361) 245397
DENPASAR 80235

Nomor : 070/ 959 /KBPPM Kepada :

e AR i Yth : Bupati Badung
Perihal : Ijin Rekomendasi Up:Ks Badan Kssbang Pol
di-
Tempat

Dasar :

1 Berdasarkan Surat dari Sekda Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 070/5687
Tanggal 28 Desember 2009 , Hal Ijin Penelitian.

2 Setelah mempelajari rencana kegiatan yang diajukan dan berdasarkan Peraturan Gubernur Bali
Nomor 10 Tahun 2005 tanggal 9 Mei 2005 tentang Rekomendasi / [jin Penelitian, Survey KKL/KKN
Study Banding, Kerbaksos, PKL, Pengabdian Masyarakat bagi Mahasiswa/Dosen, Instansi
Pemerintah/Swasta dan Orang Asing, maka dapat diberikan Rekomendasi / ljin.kepada :

Nama : Ni’matuz Zahroh

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : JL.Marsda Adisucipto Yogyakarta

Bidang/Judul  :”Fenomena Nikah Sirri Masyarakat Kuta ( Prespektif Sosiologi Hukum Keluarga
ISIB.II'] )!!

Lokasi : di-Kuta Bali

Jumlah Peserta : 1 (satu) orang

Lama Penelitian : 4 (empat) bulan ( Februari 2010 s/d Mei 2010 )

3. Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan mematuhi ketentuan sebagai berikut :

a. Sebelum melakukan kegiatan agar melaporkan kedatangannya kepada Bupati setempat atau
pejabat yang ditunjuk.

b. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak ada kaitannya dengan bidang/ judul dimaksud,
apabila melanggar ketentuan akan dicabut Rekomendasi/ ljin dan menghentikan segala
kegiatannya.

¢. Mentaati sesuai ketentuan perundang- undangan yang berlaku serta mengindahkan adat istiadat
setempat.

d. Apabila masa berlaku Rekomendasi/ Jjin ini telah berakhir, sedangkan pelaksanaan kegiatan
belum selesai maka perpanjangan Rekomendasi/ Jjin agar ditujukan kepada instansi pemohon.

¢. Menyerahkan 1 (satu) buah hasil kegiatan kepada Pemda Provinsi Bali, melalui Kepala Badan
Kesbang Pol dan Linmas Provinsi Bali.

Denpasar, 2 Februari 2010
a.n Gubernur Bali
Kepala Badan Kesatuan Bangsa , Politik

Tembusan disampaikan:
1. Gubernur Bali di Denpasar (sebagai laporan )
2 . Sekda Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

73 ‘Dekan Fakultas Syariah UIN “ SUKA “ Yogyakarta
4. Yang bersangkutan

. 1954 &rﬁ 19?508 1001
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PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jalan Majapahit No. 6, Tel. (0361) 424062
DENPASAR

JIN MENGADAKAN PENELITIAN/SURVEY/STUDI PERBANDINGAN/KKN/KKL/PKL
NOMOR : 070/065/KESBANG

Berdasarkan Surat Gubernur Bali Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan

Masyarakat Provinsi Bali, tanggal 02 Pebruari 2010, Nomor : 070/959/KBPPM, maka Bupati Badung
memberikan ijin mengadakan Penelitian/Survey/Studi Perbandingan/KKN/KKL/PKL kepada :

Nama : N’Matuz Zahroh.

Jabatan : Mabhasiswi.

Alamat : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta.

Tempat Tinggal : JI. Sudirman Timur Karya Bakti I No. 19 Denpasar .

Judul Penelitian / Makalah  : “FENOMENA NIKAH SIRRI MASYARAKAT KUTA ( PERSPEKTIF

SOSIOLOGI HUKUM KELUARGA ISLAM )~

Lokasi : se-Kec. Kuta Kab. Badung.

Jumlah Peserta : 1 (satu) orang.

Tujuan : Penyusunan Skripsi

Lama Penelitian : 4 (empat) bulan, Pebruari s/d Mei 2010

Dengan ketentuan sebagai berikut

1.

2.

3.

Sebelum mengadakan Penelitian/Survey/Studi Perbandingan/KKN/KKL/PKL agar melapor kepada
Instansi tersebut pada tembusan surat ini.

Saat mengadakan Penelitian/Survey/Studi Perbandingan/KKN/KKL/PKL agar mentaati dan
menghormati ketentuan yang berlaku di wilayah setempat.

Selesai mengadakan Penelitian/Survey/Studi Perbandingan/KKIN/KKL/PKL agar melapor kembali
kepada Pemerintah Kabupaten Badung.

. Menyerahkan 1 (satu) eksemplar hasil Penelitian/Survey/Studi Perbandingan/KKN/KKL/PKL

tersebut kepada Pemerintah Kabupaten Badung (Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan
Perlindungan Masyarakat).

. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan di luar tujuan yang telah ditetapkan, yang melanggar akan

dicabut surat ijinnya dan kegiatannya dihentikan.

T erer ala"Badan Kesbang, Pol dan Linmas,
RADA =

t &‘,Pié.i‘llurm;ﬁ&i:la} I .
e »\ >

E
%éA SEGARA. SHMM
i tha Tk. [

NIP. 19600306 198603 1 014

KEPADA :
Yang bersangkutan.
TEMBUSAN disampaikan kepada :

PN O ek b

Kapoltabes Denpasar di Denpasar.

Dan Dim 1611/Badung di Denpasar.

Inspektur Kabupaten Badung di Denpasar.

Kepala Bappeda, Litbang Kabupaten Badung di Denpasar.
Camat Kuta di Kuta.

Camat Kuta Selatan di Jimbaran.

Camat Kuta Utara di Kerobokan. IX



KEMENTRIAN AGAMA
KANTOR URUSAN AGAMA
KECAMATAN KUTA

Jalan Raya Tuban Banjar Pesalakan Kuta Telp. 0361-755997 Badung 80362
web : www.kuakuta.org email : info@kuakuta.org

SURAT KETERANGAN
Nomor : Kk.18.7.1 / PW.01 /30 /2010

Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta Nomor : UIN.02/AS/PP.01.1/854/2009 tanggal 21 Desember 2009
perihal Rekomendasi Pelaksanaan Riset, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Kuta Kabupaten Badung Propinsi Bali, menerangkan bahwa:

Nama ; Ni’matuz Zahroh

Nomor Induk Mahasiswa : 06350003

Semester A

Jurusan / Fakultas : Ahwal Syakhsiyyah / Syariah UIN Sunan Kalijaga

telah melakukan observasi pada Kantor Urusan Agama (Kua) Kecamatan Kuta untuk

keperluan riset berjudul “Fenomena Nikah Sirri Masyarakat Kuta (Perspektif Sosiologi
Hukum Keluarga Islam)”.

Demikian keterangan ini dibuat atas permintaan yang bersangkutan untuk
dipergunakan seperlunya.




HASIL PEMANTAUAN NIKAH SIRRI

DI WILAYAH KERJA KUA KECAMATAN KUTA
SEMESTER PERTAMA

(Oktober 2008 — Maret 2009)

DATA PERNIKAHAN SIRRI

NO | NAMA PASANGAN/USIA STATUS ALASAN/CATATAN DIAGNOSA
TANGGAL TEMPAT SUAMI STRI WALI
1 | Andre Rean Reza (25) — 10-12-2004 | Batubelig Jejaka Perawan Hakim (ustadz Lebih mudah, sudah Tidak sah karena wali nasab (ortu
Titin Sutini (24) Kerobokan dari Gresik ‘kumpul’ kandung) ada tetapi belum setuju
tinggal di
Kerobokan)
2 | Firman Kusnendi (44) — Tahun 2004 | Tanggulangin Duda Cerai| Janda Cerai Hakim (Kiai | Lebih mudah, belum urus Status perceraian istri (janda)
Ni Wayan Kartini Asih Sidoarjo Ponpes Sedati)| surat mengambang, status wali hakim
dipertanyakan
3 | Eri Hadi Wibowo (24) — September | Dalung Permai Jejaka Perawan Hakim (ustadz_ebih mudah, sudah Status wali nasab belum ditelusuri
Yulianti Eka Rani 2008 dari Lombok ‘kumpul’
tinggal di Kuta)
4 | Andi Rauf (41) — Sugiati (25) 08-12-2004 Ororombo Duda Cerai| Perawan Nasab (bapak | Belum urus surat Pernikahan sah tapi belum dicatatk
Lumajang Mati kandung)
5 | Dina Rahayu Sulaiman (30) + 10-08-2008 Kalimantan Jejaka Perawan Hakim (tokghBelum urus surat Status wali dipertanyakan
Miyuki Sato (31) agama di
Kalimantan)
6 | Musrianto (28) — 26-12-2008 | Canggu Permai Duda Cefai Perawan Hakim (tokoh | Belum siap menikah di KUA| Status wali dipertanyakaali nasab
Subriani (21) Mati masyarakat sebenarnya masih ada
Canggu)
7 | M. Shofyan (27) — 18-10-2008 | Balung Jember Jejaka Perawan Nasab (ayarBelum urus surat Pernikahan sah tetapi belum
Shofiatul Mahmudah (23) kandung) dicatatkan
8 | Yu Chih Yang (40) — September | Nurul Huda Jejaka Perawan Nasab (saudar8elum urus surat, diawasi | Pernikahan sah tetapi belum
Tri Utami (35) 2006 Tuban Kuta kandung) seorang penghulu, jasa dicatatkan
Weding Organiazer/WO
9 | Ang Cheng Poh (42) — Desember | Bali Intercont Jejaka Janda Nasab (ayah | Belum urus surat, diawasi | Pernikahan sah tetapi belum
Anita Kurniatin (30) 2008 Kuta kandung) seorang penghulu, jasa WQ dicatatkan




DATA PERNIKAHAN SIRRI

AN

NO | NAMA PASANGAN/USIA STATUS ALASAN/CATATAN DIAGNOSA
TANGGAL TEMPAT SUAMI STRI WALI
10 | Anthony Darmawan 15-08-1999 | Tuban Kuta Jejaka Perawan Nasab (ayahBelum urus surat, yang Pernikahan sah tetapi belum
Tambunan (38) — kandung) mengawasi ustadz dari dicatatkan
Septiana (38) Madura
11 | Darren Lee Wright (37) — 13-07-2008 | Tanah Abang Jejaka Perawan Hakim (seorandiberikan surat keterangan | Status wali hakim dipertanyakan
Elia Sari (30) Jakpus mengaku nikah sirri berstempel masjid karena wali nasab belum ditelusuri
Penghulu)
12 | Haridi (23) — Masruroh (23) 14-01-2009  Kedongarma Jejaka Perawan Nasab (ayah | Belum urus surat, yang Pernikahan sah tetapi belum
kandung) mengawasi seorang ustadz | dicatatkan
dari Madura, prinsip sah
secara agama dulu
13 | Hidayatullah (26) — 14-11-2005 | Tengger Jejaka Perawan Hakim (Kiai | Prinsip sah secara agama dulu Status wali hakiertdipyakan
Kadek Sriartini (20) Situbondi Ponpes Tengger
Mustarsyidin)
14 | Rasim (37) — Mistri (30) 12-6-1974 Pesanggaran Jejaka Perawan Nasab (saudar8elum urus surat Pernikahan sah tetapi belum
Banyuwangi kandung) dicatatkan
15 | Muh. Najmudin (28) — April 2005 Kepaon Jejaka Perawan Hakim (ustadz Belum urus surat Status wali hakim dipertanyakan
Rismayati (23) Denpasar dari Kepaon) sebab ortu kandung ada di Jawa
Timur
16 | Adi Wijaya (25) — Agustus 2008| Jalan Uluwatu Jejaka Perawan Hakim (tokoh| Belum dapat restu dari Status wali hakim dipertanyakan
Indah S (21) Jimbaran masyarakat orangtua, khawatir pergaulan karena orangtua kandung masih ad
Jimbaran)
17 | Heri Kusmiarni (....) — Maret 2008 | JI. Melasti Beristri Perawan ? Dilaporkan oleh istri pertam#oligami tanpa ijin resmi dari istri
............... Legian Kuta yang menikah secara resmi dpertama di Pengadilan Agama
KUA (Ketut Sri Asih)
18 | Igbal (24) - ..ccoveie Tahun 200Ff  @atSumatera Beristri Perawan ? Dilaporkan olehpsttama | Poligami tanpa ijin resmi dari istri
yang menikah secara resmi dpertama di Pengadilan Agama
KUA (Reni Arisa)
19 | Menno Wilhemus Ledgeur Desember | Mangaran - - Nasab Belum urus surat, diawasi | Pernikahan sah tapi belum dicatatk
(38) — Vina agustina anggraini 2009 situbondo ustadz
(29)
20 | Bob Richard sibolon (41) - | 05.05.2009 Pandaan Duda Perawan Nasab Belum urus surat, diawas| Pernikahan sah tetapi belum
yayuk sri rahayu (38 ) pasuruan Abah Suud (MUI Pasuruan) | dicatatkan




an

AN

=

21 | Riki Mulyana (25) — Rosa September | Kuta Jejaka Perawan ? Merasa susah mengurus gdm.
Demayanti (24 ) 2007 Yang penting ‘halal’
22 | Edi Arianto (25) — Ayu Juli 2007 Yogyakarta Jejaka Perawan Nasab Belus surat, khawatir | Pernikahan sah tapi belum dicatatk
candra (21) pergaulan
23 | Moch samsi (47 ) — sulastri Tahun 2006 | Mangaran Duda Janda Nasab Malu karena calon suami| Pernikahan sah tapi belum dicatatk
(33) jember sudah berulang kali nikah
24 | Rusdi (37 ) — Hilmiyati (32) 26.09.2009 Kuta Beristri Perawan Nasab Masih beristri Poligamitanpa ijin istri pertama
25 | Sujaini Imron (37 ) — Ni September | Gumukmas Duda Perawan Hakim ( KH.| Belum urus surat Menunggu proses cerai yang lama
Nyoman Sutini (37 ) 2009 Jember Fagih
Rahmatullah)
26 | Haridi (24 ) _ Masruroh (24) 14 Januar| Kedonganan Jejaka Perawan Nasab Sudah ‘kumpul’ , belum yrdgyar sah dulu
2009 Kuta surat
27 | Ramli () — ketut () Tahun 2006 | Tanjung benoa - - ? Belum urus surat Malas mengurus surat
28 | Didik Prasetyo (30) — Ni Tahun 2003 | Penebel Tabanan - - Hakim (teman)| Belunarus surat
ketut Supartini (21 )
29 | Yogo priyono (27 ) — Kadek | 28.06.2009 Kuta Jejaka Perawan hakim Belum ususat , Yang Status wali hakim pertanyakan
dwi jayanti (20) penting ‘halal’ dulu
30 | Rahman (28 ) — Nuriyam (14 Tahun 1997 Kedoad€uta Duda Perawan Hakim Belum urus surat Malas mengurus surat , calon
pengantin perempuan dibawah umd
31 | Asyari (23 ) — Sumiyati (12) Tahun 1991 Bangngi Duda Perawan Nasab Belum urus surat Penilahan sah tetapi belum
dicatatkan
32 | Maspuri (38) — Wayyen (16 Tahun 1996 Kedmagéduta Jejaka Perawan ? Belum urus surat Catinpermpuan dibawah umur,
malas urus perijinan ke PA
33 | Erik sirri (26 ) — mustamara | Tahun 2002 Sumenep Jejaka Perawgn Nasab Belssuwrat , lebih Malas urus surat
(24) mudah
34 | Nasir(26 ) — masria (27 ) Tahun 1987 Kedondéarta Jejaka Perawan ? Sudah ‘kumpul’, belum urps
surat
35 | H. Farizal Aspari (11 )- Hj.| Tahun 1981 - Jejaka Perawan Hakim Belum usrusas Status wali dipertanyakan
subaidah (11)




LAPORAN KERJA SEMESTER PERTAMA
TIM PEMANTAU NIKAH SIRRI
KUA KECAMATAN KUTA
(Oktober 2008 — Maret 2009)

Dasar Hukum

- Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun6 ljgdhicto Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tenBerkawinan

- Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahf8f1 tentang Kompilasi
Hukum Islam

- Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NomorTahun 2007 tentang
Pencatatan Nikah

- Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia NomadFaBun 1999 tentang
Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah

- Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama KabupBetung Nomor 80
Tahun 2008 tentang Tim Pemantau Nikah Sirri KUA &meatan Kuta

Deskripsi Nikah Sirri

Istilah nikah sirri tidak dikenal dalam peratura@rynmdang-undang dan hukum
yang berlaku di Republik Indonesia. Istilah tergedmalah ‘bahasa’ masyarakat
yang dipergunakan untuk menyebut pernikahan suasangan yang tidak
dicatatkan pada lembaga resmi pemerintah, dalarmihglntor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan bagi yang beragama Islam dan K#ébioas Catatan Sipil
bagi yang beragama selain Islam. Atau dalam bal@sanikah sirri adalah
pernikahan yang dilakukan di ‘bawah tangan’.

Dalam perkembangannya, KUA Kuta mencoba memakbé kpesifik tentang

pernikahan sirri tersebut dengan pemahaman sebeglilt :

1. Pernikahan sah secara agama tetapi tidak dicatdik&ldA Kecamatan

2. Pernikahan yang dianggap sah dengan dalih agamannterkadang tidak
memenuhi rukun-rukun pernikahan yang diatur oledeay

. Pernikahan yang diawasi oleh bukan petugas resmeéetah

4. Pernikahan yang boleh jadi diawasi oleh pejabat epgtah tetapi tidak

dicatatkan secara resmi di KUA Kecamatan

w

Dengan demikian, pernikahan sirri memiliki kekuatarkum yang tidak pasti
menurut hukum formil yang berlaku di Republik Indsia ini. Sedang dari
perspektif agama, tidak semua pernikahan sirri gfjap sah karena sangat



tergantung terpenuhi tidaknya syarat syah dan ruklkah yang telah diatur
dalam syariat agama Islam (baca : Figih).

Tujuan Pemantauan

Pemantauan yang dilakukan oleh tim ini bertujuatukirmemantau praktik
nikah sirri yang dilakukan oleh masyarakat dan dayah kerja KUA Kuta.
Selain itu, pemantauan juga dilakukan untuk merkbarikesadaran dan
sosialisasi kepada masyarakat akan dampak atavekumrssi hukum yang
dihasilkan dari pelaksanaan nikah sirri. Tujuania&hri pemantauan ini adalah
untuk memberikan pemahaman/kesadaran pentingnyeataéan pernikahan
dan mengajak pelaku nikah sirri untuk mencatatkemigahannya secara resmi
berdasarkan peraturan perundang-undangan yandkbeiliRepublik Indonesia
dan sesuai tuntunan syariat agama Islam.

Target Pemantauan

Ada dua jenis kelompok yang menjadi target pemamtaaleh Tim Pemantau

Nikah Sirri KUA Kecamatan Kuta, yaitu :

1. Pernikahan sirri yang dilakukan oleh penduduk deau alilaksanakan di
wilayah kerja KUA Kuta meliputi wilayah Kecamatarutd, Kuta Utara dan
Kuta Selatan.

2. Pernikahan sirri yang dilakukan oleh penduduk dazar atau non-wilayah
kerja KUA Kuta tetapi dilaksanakan di wilayah keljaA Kuta.

3. Pernikahan sirri yang dilakukan oleh penduduk ddélayah kerja KUA Kuta
tetapi dilaksanakan di luar atau non-wilayah k& Kuta.

Pengumpulan Data

Data pernikahan sirri diperoleh dari :

1. Hasil pemantauan dan penelusuran tim pemantau rskehdi masyarakat
berdasarkan wilayah tugasnya

2. Pernyataan langsung dari pelaku nikah sirri terpgdugas KUA Kuta

3. Laporan masyarakat yang disampaikan secara landg@pagia petugas KUA
Kuta

Hasil Kerja Pemantauan
- Telah terjadi praktik nikah sirri (sebanyak 18 pewa) di wilayah kerja

KUA Kuta yang terpantau oleh tim dan dilakukan paed-personal
masyarakat. Bahkan ada kecenderungan praktik nskaih tersebut telah



dilakukan atau diorganisir oleh wedding organi2&Q(), bidang jasa yang
melayani paket pelaksanaan pernikahan daork paper-nya sampai
seremonialnya.

- Ada juga pelaksanaan nikah sirri yang diawasi pketiugas resmi pemerintah
(Penghulu, sebanyak 2 peristiwa). Biasanya peratkamereka tidak
dicatatkan pada KUA Kecamatan karena belum setesagurus persyaratan
administrasi pernikahan.

- Motif paling banyak yang menyebabkan masyarakatihlememilih
melaksanakan nikah sirri adalah belumnya pengurugensyaratan
administrasi pernikahan (9 peristiwa atau 50 pgrs8elain itu, ada juga
yang memilih nikah sirri karena lebih mudah pengannya (3 peristiwa atau
16,7 persen), belum mendapat ijin orangtua danrineip “yang penting sah
dulu secara agama (masing-masing 1 peristiwva g&apdisen) serta masih
berstatus beristri dan belum mengurus ijin poligdani Pengadilan Agama
(2 peristiwa atau 11,2 persen).

- Mayoritas pelaku nikah sirri tidak memiliki buktepmikahan sirri, baik dalam
bentuk formal tulisan maupun visual gambar. Namadia elaku nikah sirri
yang mendapat surat keterangan nikah sirri yangjuliikkan sebuah lembaga
dan ada pula yang mengabadikannya dalam bentukrdokasi foto.

- Ada sebagian pelaksanaan nikah sirri yang diyatetah sesuai dengan
tuntunan syariat agama Islam (7 peristiwa atau B8f8en). Namun sebagian
besar lainnya masih diragukan keabsahannya, teautatalam hal
penggunaan wali hakim (11 peristiwa atau 61,1 p@rddal ini didasarkan
pemahaman yang berbeda oleh masyarakat tentang spg berhak
menjadi wali hakim dalam pernikahan.

- Sebagian besar pelaku nikah sirri sampai saat @lunb mencatatkan
pernikahannya secara resmi. Namun ada sebagiakupeikah sirri yang
telah mencoba mencatatkan pernikahannya secara de&dA Kecamatan
Kuta. Salah satu motivasi pencatatan itu dilakuidah pelaku adalah karena
yang bersangkutan telah tersandung persyaratanil famtuk pengurusan
administrasi kependudukan bagi anaknya sepertikatdniran.

- Hanya satu pasangan yang mencoba mencatatkan gleanikya per tanggal
sejak dilakukan nikah sirri dengan mengurus itstikih dari Pengadilan
Agama. Sedang sebagian besar lainnya ‘ogah’ untekguorus itsbat nikah
dengan alasan terlalu berbelit-belit urusannya eigadilan Agama dan
memerlukan waktu yang lama dan biaya yang cukggiimahal.

Rekomendasi

- Perlu sosialisasi yang lebih intensif tentang pegmtya pencatatan pernikahan
oleh masyarakat dan dampak negatifnya pelaksaniaim sirri.



Merangkul dan memotivasi para pelaku nikah sirrtuknmencatatkan
pernikahannya sesegera mungkin.

Memberikan efek jera kepada para pelaku atau pgagwir nikah sirri,

misalnya melaporkan secara pidana kepada pihak afibrvkarena hal

tersebut telah melanggar hukum dan peraturan pangadndangan yang
berlaku di Republik Indonesia.

Memberikan sanksi disiplin dan sanksi kepegawaiagi lpejabat atau
pegawai negeri sipil, termasuk penghulu, yang hdealibat secara langsung
bersama masyarakat umum dalam praktik nikah sirri.

Melanjutkan kegiatan pemantauan nikah sirri oldduaé tim.

Kuta, 04 April 2009

Tim Pemantau Nikah Sirri
KUA Kecamatan Kuta,

Ketua, Sekretaris,

H. Nur Hasan Muh. Nasihuddin, MA



. Berdasarkan Usia

USIA CALON SUAMI CALON ISTRI
JUMLAH |PROSENTASE| JUMLAH |PROSENTASE
Dibawah 16 Tahun 1 2,86 4 11,43
17 — 19 Tahun 0 0 4 11,43
20 — 21 Tahun 2 5,71 7 20
22 — 45 Tahun 31 88,57 20 57,14
Diatas 46 Tahun 1 2.86 0 0
JUMLAH 35 100 35 100
. Status calon mempelai
CALON SUAMI CALON ISTRI
STATUS
JUMLAH |PROSENTASE| JUMLAH |PROSENTASE
Single (Jejaka — Perawan) 23 65,71 29 82,85
Cerai (Duda - Janda) 8 22,86 5 14,29
Beristri / Bersuami 4 11,43 1 2,86
JUMLAH 35 100 35 100
. Pelaksanaan nikah sirri
TEMPAT JUMLAH PROSENTASE
Kuta 18 51,43
Bali (luar Kuta ) 2 5,71
Luar Bali 15 42,86
JUMLAH 35 100
. Jumlah pelaku peristiwa nikah sirri
TEMPAT JUMLAH PROSENTASE
Sesama pribumi 31 88,57
Dengan warga asing 4 11,43
JUMLAH 35 100
. Status wali nikah
Status WAL I JUMLAH PROSENTASE
Nasab 15 42.86
Hakim 14 40
Tidak Jelas 6 17.14
JUMLAH 35 100




. Alasan nikah sirri

ALASAN JUMLAH PROSENTASE
Belum/Malas Urus Surat 25 71.43
Masih Ada lkatan 3 8.58
Perkawinan
Sudah ‘Kumpul’ & Prinsip 5 14.29
‘Halal’ Dulu
Khawatir pergaulan 2 5.71

JUMLAH 35 100

. Pelaksana nikah sirri
PELAKSANA JUMLAH PROSENTASE
Pihak Keluarga 14 40
Pihak Catin Saja 18 51.43
Wedding Organizer 3 8.57
JUMLAH 35 100
. Akhir nikah sirri
TINDAK LANJUT JUMLAH PROSENTASE
Dicatatkan di KUA 13 37.14
Tidak Dicatatkan 22 62.86
JUMLAH 35 100




CURRICULUM VITAE

Nama Lengkap : Ni'matuz Zahroh

Tempat, Tanggal Lahir : Denpasar, 28 Maret 1988

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama > Islam

E-Mail : dewata.mamah@gmail.com

Alamat Rumah . JI. Sudirman Gang Karya Bakti 1/Enhpasar

Alamat Jogja :Asrama Putri 3 dara Jl. Bimokurdo N8 sapen
Yogyakarta

No. Hp : 085739797100

Riwayat Pendidikan
2006 — Sekarang UIN Sunan kalijaga Yogyakarta Fakiyari'ah Jurusan
Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah

2003 — 2006 MAN Il Yogyakarta

2000 — 2003 SLTP Saraswati 1 Denpasar
1994 — 2000 SD Negeri 19 Denpasar

1992 — 1994 TK Kartika Udayana Denpasar
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